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Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah prasyarat atau dasar dalam 

pembelajaran matematika, karena konsep satu dengan konsep lainnya saling berkaitan. 

Aspek penting yang dapat mendukung kemampuan pemahaman konsep adalah aspek 

afektif, berupa disposisi matematis dan self concept. Disposisi matematis adalah 

keingintahuan, ketertarikan, dan apresiasi terhadap matematika. Sedangkan Self concept 

adalah konsep diri atau cara pandang seseorang terhadap dirinya sendiri secara 

menyeluruh baik positif maupun negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh disposisi matematis dan 

self concept secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik, 2) mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik, dan 3) mengetahui pengaruh self concept 

terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi Aritmatika sosial 

kelas VII SMP Islam Wajak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Islam Wajak. 

Pemilihan sampel penelitian menggunakan non probability sampling dengan teknik 

sampling jenuh. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan tes soal. 

Teknik analisis data dilakukan melalui lima tahap, yaitu: uji validitas dan reliabilitas, uji 

normalitas data, analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh secara signifikan disposisi 

matematis dan self concept secara bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis, dimana besar pengaruh disposisi matematis dan self concept secara 

bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 83,1%. 

Selanjutnya, ada pengaruh secara signifikan disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis, dimana besar pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 42,1%. Terakhir, ada pengaruh secara 

signifikan self concept terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, dimana 

besar pengaruh self concept terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 

41%. 



ABSTRACT 
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The ability to understand mathematical concepts is a prerequisite or basic in 

learning mathematics, because one concept is related to another. Important aspects 

that can support the ability to understand concepts are affective aspects, in the form of 

mathematical disposition and self concept. Mathematical disposition is a curiosity, 

interest, and appreciation of mathematics. While self-concept is a self-concept or a 

person's perspective on himself as a whole, both positive and negative. 

This study aims to: 1) determine the effect of mathematical disposition and 

self-concept together on the ability to understand mathematical concepts of students, 

2) determine the effect of mathematical disposition on the ability to understand 

mathematical concepts of students, and 3) determine the effect of self-concept on 

understanding abilities. the concept of students in social arithmetic material for class 

VII SMP Islam Wajak. 

This study uses a quantitative approach with the ex post facto method. The 

population in this study were all students of class VII SMP Islam Wajak. The 

selection of research samples using non-probability sampling with saturated sampling 

technique. The data collection techniques used questionnaires and test questions. The 

data analysis technique was carried out through five stages, namely: validity and 

reliability test, data normality test, multiple linear regression analysis, classical 

assumption test, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that there is a significant effect of 

mathematical disposition and self concept together on the ability to understand 

mathematical concepts, where the influence of mathematical disposition and self 

concept together on the ability to understand mathematical concepts is 83.1%. 

Furthermore, there is a significant effect of mathematical disposition on the ability to 

understand mathematical concepts, where the influence of mathematical disposition 

on the ability to understand mathematical concepts is 42.1%. Finally, there is a 

significant effect of self concept on the ability to understand mathematical concepts, 



where the influence of self concept on the ability to understand mathematical 

concepts is 41%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari, hampir seluruh dimensi dalam kehidupan manusia terlibat dalam 

proses pendidikan. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) ayat 3, pendidikan 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan setiap orang dan membentuk 

watak serta kepribadian bangsa yang bermartabat, dalam rangka untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang tentunya juga merupakan hak setiap 

warga negara yang bertujuan untuk mengembangkan potensi agar menjadi 

manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

juga mampu menjadi warga negara yang demokratis serta penuh rasa 

tanggung jawab.  

Dalam kehidupan sehari-hari apabila menyebutkan nama pendidikan yang 

muncul dalam benak atau persepsi kebanyakan orang adalah sekolah atau bisa 

disebut dengan  pendidikan formal (Ahmadi, 2015:81). Pada dasarnya 

pendidikan di sekolah atau  pendidikan formal merupakan bagian dari 

pendidikan dalam  keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari 

pendidikan dalam  keluarga. Selain itu pendidikan di sekolah adalah jembatan 

bagi anak yang menghubungkan kehidupan keluarga, dengan kehidupan dalam 



 

masyarakat kelak yang sekaligus merupakan tujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Ada beberapa karakteristik proses pendidikan formal yang 

berlangsung di sekolah ini, antara lain materi atau isi pendidikan bersifat 

akademisi dan umum (Hasbullah, 2015:46).  

Salah satu cabang ilmu pendidikan yang diberikan di sekolah yaitu 

pendidikan matematika. Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang 

diajarkan di sekolah, mulai dari tingkat Taman Kanak-kanak (TK) hingga 

Perguruan Tinggi. Rahma (2013:2) mengemukakan bahwa matematika 

merupakan pengetahuan atau ilmu yang bukan menekankan pada  hasil 

eksperimen atau hasil observasi , melainkan pengetahuan yang terbentuk 

karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan 

penalaran. Matematika adalah pengetahuan yang terstruktur yang bersifat 

deduktif dan menggunakan bahasa istilah yang cermat, jelas, akurat, dan 

representasinya dengan simbol (Johnson dalam Rahma, 2013:3). Afrilianto 

(dalam Delina, 2018:21) mengemukakan bahwa matematika merupakan salah 

satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan yang memegang peranan penting 

dalam perkembangan sains dan teknologi.  

Pada pembelajaran matematika, pemahaman terhadap konsep matematika 

menjadi prasyarat, atau dasar dalam belajar matematika karena setiap konsep 

matematika satu dengan yang lain saling berhubungan, sehingga dalam 

mempelajarinya harus sistematis dan berkesinambungan. Menurut Santrock 

(dalam Hendriana, dkk, 2017:3) Kemampuan pemahaman konsep adalah 



 

aspek kunci dari sebuah pembelajaran dan juga merupakan suatu kemampuan 

dasar matematis yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik. Demikian pula, 

pemahaman matematis juga merupakan landasan penting untuk berpikir dan 

menyelesaikan masalah atau persoalan yang berkaitan dengan matematika 

maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari (Hendriana, dkk, 2017:3). 

Kemampuan pemahaman konsep matematis sangat mendukung terhadap 

kemampuan pemahaman matematis lainnya, seperti kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan 

komunikasi, dan lain-lain (Wulandari dan Hidayati, 2019:2).  

Wiharno (dalam Handriana, dkk, 2017:4) mengemukakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu kekuatan yang 

harus diperhatikan selama proses pembelajaran matematika, terutama untuk 

mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dan bermakna. Aspek penting yang 

dapat mendukung  kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

merupakan kompetensi dasar sikap sosial matematika atau aspek afektif atau 

dengan kata lain pembinaan soft skill dan hard skill harus dilaksanakan dengan 

bersamaan dan seimbang (Hendriana, dkk, 2017:129). Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hendriana dan Sumarmo (dalam Hendriana dkk, 2017:130) 

aspek afektif yang yang dapat menguatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara lain memiliki sikap rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika, menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan 



 

bertindak dengan positif, dan antusias dalam belajar matematika. Hal itu 

berarti peserta didik perlu memiliki disposisi matematis.  

Disposisi matematis merupakan ketertarikan dan apresiasi terhadap 

matematika yang ditunjukkan melalui kecenderungan untuk berpikir dan 

bertindak positif, termasuk percaya diri, keingintahuan, ketekunan, reflektif 

dalam melaksanakan kegiatan matematis (Wardani dalam Hendriana dkk, 

2017:130). Selain disposisi matematis ada aspek afektif lain yang dapat 

menguatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk 

menguatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

diperlukan juga self concept yaitu pandangan seseorang terhadap dirinya 

sendiri (konsep diri). Siregar (dalam Hendriana, dkk, 2017:185) 

mendefinisikan self concept sebagai persepsi atau penilaian seseorang 

terhadap kualitas dan kemampuan dirinya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Disposisi Matematis dan Self Concept terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik pada Materi 

Aritmatika Sosial Kelas VII SMP Islam Wajak.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  



 

1. Apakah terdapat pengaruh disposisi matematis dan self concept secara 

bersama-sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Islam Wajak ? 

2. Apakah terdapat pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi aritmatika sosial 

kelas VII SMP Islam Wajak ? 

3. Apakah terdapat pengaruh self concept terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada materi aritmatika sosial kelas VII 

SMP Islam Wajak ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama disposisi matematis 

dan self concept terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Islam 

Wajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi aritmatika 

sosial kelas VII SMP Islam Wajak. 



 

3. Untuk mengetahui pengaruh self concept terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi aritmatika 

sosial kelas VII SMP Islam Wajak. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hipotesis adalah sesuatu 

yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat meskipun 

kebenarannya masih harus dibuktikan terlebih dahulu. Berdasarkan rumusan 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh secara bersama-sama disposisi matematis dan self 

concept terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik pada materi arirmatika sosial kelas VII SMP Islam 

Wajak.  

2. Ada pengaruh disposisi matematis tehadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis pesert didik pada materi aritmatika 

sosial kelas VII SMP Islam Wajak. 

3. Ada pengaruh self concept terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada materi aritmatika sosial kelas 

VII SMP Islam Wajak.  

 

 



 

1.5 Asumsi Penelitian  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), asumsi adalah landasan 

berpikir yang dianggap benar. Dalam penelitian ini, asumsi berfungsi sebagai 

pembatas permasalahan yang diteliti. Adapun asumsi-asumsi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Semua peserta didik mengisi instrumen angket atau kuesioner 

disposisi matematis dan self concept melalui google form sesuai 

keadaan dirinya sendiri. 

2. Semua peserta didik mengerjakan soal tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis, materi aritmatika sosial melalui google form 

secara sungguh-sungguh dan sesuai dengan kemampuan peserta 

didik yang sebenarnya. 

3. Faktor lain di luar variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian 

ini dianggap tidak berpengaruh. 

 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka diperlukan adanya 

ruang lingkup dan keterbatasan masalah. Dengan demikian ruang lingkup 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Variabel dalam penelitian ini ada tiga, yaitu dua variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah disposisi 



 

matematis dan self concept, sementara variabel terikatnya adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

1. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Islam 

Wajak.  

2. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Wajak.  

Sedangkan keterbatasan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini hanya terbatas pada peserta didik kelas VII SMP Islam 

Wajak.  

2. Materi yang menjadi fokus penelitian adalah materi aritmatika sosial. 

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis bagi peneliti, pendidik, peserta didik 

maupun pihak lainnya. Manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

baru yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai pengaruh disposisi matematis dan self concept terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematatis. 

 

 



 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut.  

a. Bagi Sekolah  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk mengatasi masalah dalam proses 

pembelajaran agar tercipta kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif pada sekolah tersebut. 

b. Bagi Pendidik  

Dapat memberikan informasi terkait pengaruh disposisi 

matematis dan self concept terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik.  

c. Bagi Peserta didik  

Dapat menanamkan disposisi matematis dan self concept guna 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik.  

d. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mendapat ilmu untuk mengembangkan 

pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan matematika 

dan pengalaman yang berharga untuk mengevaluasi diri 

sendiri.  

 



 

1.8 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran beberapa istilah dalam 

penelitian ini, maka penulis mendeskripsikan beberapa istilah sebagai berikut.  

1. Disposisi Matematis  

Disposisi matematis merupakan karakter dan keterampilan seseorang dalam 

mengatur dirinya sendiri (soft skill) dan kompetensi dasar sikap matematis 

yang berupa ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang 

ditunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan bertindak dengan positif. 

2. Self Concept  

Self concept (konsep diri) merupakan pandangan, persepsi atau keyakinan 

seseorang terhadap kualitas kemampuan dirinya sendiri dan mempengaruhi 

yang bersangkutan dalam berhubungan ataupun memahami segala sesuatu.  

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan untuk memahami 

dasar atau konsep dalam pembelajaran matematika yang meliputi, 

kemampuan memahami suatu materi, mengingat rumus dan konsep 

matematika. Oleh karena itu pemahaman konsep sangatlah penting untuk 

dimiliki oleh setiap peserta didik.  

 

 

 

 



 

4. Aritmatika Sosial  

Aritmatika sosial merupakan salah satu materi matematika yang 

mempelajari operasi dasar suatu bilangan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Dalam aritmatika sosial akan dijumpai beberapa hal yang sudah 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti, kegiatan jual beli 

ataupun perdagangan. Aritmatika sosial membahas beberapa hal, antara lain 

: keuntungan, kerugian, diskon (potongan), pajak,  bruto, netto, tara, dan 

bunga tunggal.  



 
 

BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Disposisi matematis dan self concept secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Besar pengaruh disposisi matematis dan self concept terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis secara bersama-sama adalah 83,1%.  

2. Disposisi matematis berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Semakin tinggi disposisi 

matematis peserta didik, maka semakin tinggi pula kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Besar pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah 42,1%. 

3. Self concept berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Semakin tinggi self concept peserta didik, 

maka semakin tinggi pula kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Besar pengaruh self concept terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik adalah 41%. 

  



 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap 

penelitan ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan acuan untuk perbaikan atau 

peningkatan terhadap pihak-pihak terkait. Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik, diharapkan untuk selalu memperhatikan setiap proses 

pembelajaran, baik dari segi metode pembelajaran, strategi pembelajaran, 

pendekatan terhadap peserta didik, serta memberikan pengantar, motivasi, 

hingga pada pembuatan soal, mempertimbangkan beberapa hal yang 

berkaitan dengan penguatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, agar lebih rajin lagi dalam berlatih soal-soal yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan lebih 

semangat lagi dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggali faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, 

sehingga dapat diketahui faktor-faktor beserta besarnya pengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
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